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Iis Afrianti, (2020): Penerapan Strategi Pembelajaran Take And Give untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa pada tema Panas 
dan Perpindahannya di kelas V Sekolah Dasar Negeri 
011 Pulau Jambu Kecamatan Kampar Kabupaten 
Kampar 
 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada tema Panas 
dan Perpindahannya di kelas V Sekolah Dasar Negeri 011 Pulau Jambu 
Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar. Penelitian ini dirancang dalam bentuk 
tindakan perbaikan pembelajaran yang subjeknya adalah guru dan siswa kelas V 
sekolah dasar negeri 011 pulau jambu kecamatan Kampar Kabupaten Kampar. 
Sedangkan objeknya adalah penerapan strategi Take And Give untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus yang 
masing-masing siklus terdiri dari dua kali pertemuan. Teknik pengumpulan data 
menggunakan teknik observasi, dokumentasi dan tes, sementara teknik analisisnya 
menggunakan teknik analis deskriptif. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis 
data, siswa yang mampu meraih nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) hanya 
berjumlah 9 orang atau 45% dari jumlah keseluruhan siswa. Kemudian setelah 
dilakukan tindakan perbaikan pembelajaran melalui strategi Take And Give pada 
siklus I, jumlah siswa yang tuntas meningkat menjadi 12 orang atau 60% dari 
jumlah keseluruhan siswa. Pada siklus II, jumlah siswa yang tuntas semakin 
meningkat menjadi 18 orang 90% dari jumlah keseluruhan siswa. Dengan 
demikian disimpulkan bahwa penerapan strategi pembelajran Take And Give 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada tema Panas dan Perpindahannya di 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 011 Pulau Jambu Kecamatan Kampar Kabupaten 
Kampar  
  










Iis Afrianti, (2021): The Implementation of Take and Give Learning Strategy 
in Increasing Student Learning Achievement on Heat 
and Its Transfer Theme at the Fifth Grade of State 
Elementary School 011 Pulau Jambu, Kampar District, 
Kampar Regency 
This research aimed at increasing student learning achievement on Heat and Its 
Transfer theme at the fifth grade of State Elementary School 011 Pulau Jambu, 
Kampar District, Kampar Regency.  This research was designed in the form of 
learning improvement action.  The subjects of this research were teachers and the 
fifth-grade students of State Elementary School 011 Pulau Jambu, Kampar 
District, Kampar Regency.  The object was the implementation of Take and Give 
learning strategy in increasing student learning achievement.  This research was 
conducted for two cycles, every cycle comprised two meetings.  Observation, 
documentation, and test were the techniques of collecting data.  The technique of 
analyzing data was descriptive analysis.  Based on the research findings and data 
analyses, there were 9 students or 45% of all students who could achieve the 
minimum standard of passing grade.  After the learning improvement action 
through Take and Give learning strategy in the first cycle, the numbers of students 
achieving the passing grade increased, and there were 12 students or 60% of all 
students.  In the second cycle, the numbers of students achieving the passing grade 
increased again, and there were 18 students or 90% of all students.  Therefore, it 
could be concluded that the implementation of Take and Give learning strategy 
could increase student learning achievement on Heat and Its Transfer theme at the 
fifth grade of State Elementary School 011 Pulau Jambu, Kampar District, 
Kampar Regency. 
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A. Latar  belakang masalah 
Pembelajaran merupakan kegiatan terencana yang mengkondisikan atau 
meransang seseorang bisa belajar dengan baik sesuai dengan tujuan 
pembelajaran. Tujuan dari pembelajaran yang dilakukan adalah untuk 
membuat peserta didik menjadi aktif, inovatif dan kreatif belajarnya, sehingga 
menciptakan peserta didik yang memiliki wawasan yang luas, cerdas dan 
memiliki pengetahuan. Dalam proses pembelajaran guru merupakan sala satu 
faktor yang menentukan keberhasilan siswa, demikian guru dalam proses 
belajar mengajar tidak hanya dituntut agar mampu menyampaikan materi 
pembelajaran saja. Tetapi harus dapat mengaktifkan siswa dalam proses 
pembelajaran menuju peningkatan belajar. Dan interaksi atau hubungan timbal 
balik antara guru dan siswa merupakan syarat utama bagi berlansung proses 
belajar mengajar. oleh karena itu, guru juga dituntut sanggup menciptakan 
proses pembelajaran yang memberikan kebebasan kepada siswa untuk berfikir 
dan berpendapat sesuai perkembangan yang memiliki dan guru haruslah 
meningkatkan kopetensi dirinya   
Komponen utama dalam pembelajaran adalah guru sebagai tenaga 
pendidik dan siswa sebagai peserta didik. Setiap guru menginginkan agar 
peserta didik yang diajarnya memperoleh hasil belajar yang baik dan sesuai 





juga merupakan salah satu faktor yang menentukan keberhasilan siswa. Yang 
mana hasil belajar adalah perubahan yang terjadi pada pribadi seorang siswa 
yang dapat dilihat melalui pengetahuan, sikap dan psikomotor, yang 
diantaranya terkadang bebentuk kemampuan mengungkapkan kemampuan 
dalam bentuk bahasa baik lisan maupun tulisan sebagai respon dari rangsangan 
yang ada. Selain itu, Agus suprijono juga katakan  diantara ciri-ciri dari hasil 
belajar yang dilihat diri siswa adalah siswa dapat menjelaskan materi yang 
telah ia pelajari, dapat meringkas, menganalisis, menguraikan, mengoreksi,atau 
mengelompokkan dari materi yang dipelajarinya, selain nilai yang diperoleh 
siswa berhasilnya siswa dalan belajar tidak selamanya memuat dengan 
sendirinya. Aunurrahman menjelaskan bahwa hasil belajar siswa ditentukan 
oleh faktor-faktor internal dan faktor-faktor eksternal. Adapun faktor internal 
yang mempengaruhi hasil belajar siswa adalah:1 
1. Ciri khas/karakteristik siswa 
2. Sikap terhadap belajar 
3. Motivasi belajar 
4. Konsentrasi belajar 
5. Mengelolah bahan belajar 
6. Menggali hasil belajar 
7. Rasa percaya diri 
8. Kebiasaan belajar 
 
Faktor eksternal adalah segala faktor yang ada di luar diri siswa yang 
memberikan pengaruh terhadap aktivitas dan hasil belajar yang dicapai siswa. 
Faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi hasil belajar siswa antara lain 
adalah:
 2 
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a. Faktor guru, guru dituntut untuk memiliki sejumlah keterampilan 
terkait dengan tugas-tugas yang dilaksanakannya. Adapun 
keterampilan tersebut sebagai berikut: 
1)  Memahami siswa 
2)  Merancang pembelajaran 
3)  Melaksanakan pembelajaran 
4)  Merancang dan melaksanakan evaluasi pembelajaran 
5)  Mengembangkan siswa untuk mengaktualisasikan berbagai 
potensi yang dimilikinya 
b. Faktor lingkungan sosial termasuk teman sebaya, lingkungan 
sosial dapat memberikan pengaruh positif dan dapat pula 
memberikan pengaruh negatif terhadap siswa. 
c. Kurikulum sekolah, dalam rangkaian proses pembelajaran di 
sekolah, kurikulum merupakan panduan yang dijadikan guru 
sebagai kerangka acuan untuk mengembangkan proses 
pembelajaran. Kurikulum disusun berdasarkan tuntutan 
perubahan kemajuan masyarakat, sementara perubahan-perubahan 
dan kemajuan adalah sesuatu yang harus terjadi, maka kurikulum 
juga harus mengalami perubahan. 
d. Sarana dan prasarana, sarana dan prasarana pembelajaran 
merupakan factor yang turut memberikan pengaruh terhadap hasil 
belajar siswa. Dari dimensi guru ketersediaan saran dan prasarana 
pembelajaran akan memberikan kemudahan dalam melaksanakan 
kegiatan pembelajaran. Sedangkan dari dimensi siswa, 
ketersediaan sarana dan prasarana pembelajaran berdampak 
terhadap terciptanya iklim pembelajaran yang lebih kondusif, 
terjadinya kemudahan-kemudahan bagi siswa untuk mendapatkan 
informasi dan sumber belajar yang dapat mendorong motivasi 
untuk mencapai hasil belajar yang lebih baik. 
 
Berdasarkan pendapat di atas, bahwa faktor yang mempengaruhi hasil 
belajar dapat dikelompokkan dalam dua faktor, yaitu faktor internal (dari 
dalam diri siswa) dan faktor eksternal (dari luar diri siswa). Namun hal tersebut 
bukan perkara yang mudah, guru sebagai pendidik harus merancang Strategi 
pembelajaran yang tepat. Yang mana diantara faktor eksternal adalah Strategi 
pembelajaran yang digunakan oleh guru. Strategi pembelajaran aktif adalah 
suatu pembelajaran yang mengajak peserta didik untuk belajar secara aktif. 






 Menurut Aris Shoimin Salah satu cara untuk mengaktifkan 
siswa dalam proses pembelajaran adalah dengan menggunakan Strategi 
pembelajaran. Banyak sekali Strategi pembelajaran yang dapat membuat siswa 
ikut aktif dalam kegiatan pembelajaran, salah satu contohnya adalah Strategi 
pembelajaran Take and Give. Menurut Aris Shoimin Strategi pembelajaran 
Take And Give ini memiliki kelebihan yang mana model pembelajaran ini 
tidak kaku, karena seorang guru boleh memodifikasi lagi penggunaannya 
sesuai dengan keinginan dan kebutuhan serta situasi proses belajar mengajar, 
Materi akan terarah, sebab guru terlebih dahulu menjabarkan uraian materi 
sebelum dibagikan kartu pada siswa, melatih siswa untuk bekerjasama dan 
menghargai kemampuan orang lain. 
Melihat pentingnya peranan ilmu pengetahuan bagi kehidupan, maka 
Winaputra mengemukakan bahwa pengetahuan adalah bekal hidup kepada 
anak tentang dunia dimana mereka hidup agar anak tidak berbuat keliru 
tentang alam sekitar, memberi bekal pengetahuan praktis agar anak dapat 
menyongsong dan menghadapi kehidupan moderen yang serba praktis dan 
tepat, menanamkan sikap hidup ilmiah, memberikan keterampilan dan 
mendidik anak menghargai penemuan sains, pekerja sains yang telah banyak 
berjasa bagi dunia dan kemanusiaan pada umumnya. Sejalan dengan hal 
tersebut, maka IPA merupakan ilmu yang mempelajari tentang alam dan 
gejala-gejala alam yang terjadi di alam nyata. Alam yang dimaksud di sini 
meliputi makhluk hidup seperti manusia, hewan, tumbuhan, virus, bakteri dan 
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 Dari pengertian tersebut, sebagai makhluk yang diciptakan Allah 
dengan kesempurnaan akal, selayaknya manusia dapat memahami 
bahwasanya alam ini diciptakan untuk dipelajari dan dimanfaatkan oleh 
manusia dengan sebaik mungkin, salah satunya yaitu melalui Ilmu 
Pengetahuan Alam. 
Menurut Susilawati, jika dilihat dari hakikat IPA dan kehidupan 
sehari-hari, manusia tidak pernah terlepas dari IPA.  Ilmu Pengetahuan Alam 
adalah sekumpulan pengetahuan tentang objek dan fenomena alam yang 
diperoleh dari hasil pemikiran dan penyelidikan ilmuan yang dilakukan 
dengan keterampilan bereksperimen dengan metode ilmiah. Definisi ini 
memberikan pengertian bahwa ilmu pengetahuan alam merupakan cabang 
pengetahuan yang dibangun berdasarkan pengamatan dan klasifikasi data, 
biasanya disusun dan diverifikasi dalam hukum-hukum yang bersifat 




Dengan pentingnya peran IPA dalam berbagai aspek kehidupan 
manusia, maka dengan itu pengajaran IPA di sekolah harus lebih ditingkatkan. 
Dalam peningkatan pembelajaran IPA tidak terlepas dari peran guru. Guru 
harus mampu untuk menjelaskan pengetahuan yang dimiliki kepada siswanya 
melalui pengelolaan pembelajaran dengan menerapkan pendekatan dan model-
model pengajaran yang sesuai dengan pokok bahasan dan tingkat kognitif 
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 Selain itu, guru juga harus memperhatikan bahwa siswa adalah peserta 
didik yang harus diikut sertakan secara aktif dalam proses pembelajaran 
sehingga materi yang diajarkan lebih bermakna bagi siswa dan tujuan 
pembelajaran yang diinginkan dapat tercapai. 
Jika dilihat dari pentingnya mempelajari IPA bagi kehidupan manusia 
maka IPA mulai dibekali pada peserta didik sejak tingkat sekolah dasar. Hal 
ini diharapkan agar peserta didik tidak hanya kenal dengan dirinya sendiri 
melalui konsep IPA, tetapi juga memberi bekal dari aspek sikap dan 
keterampilan untuk digunakan dalam kehsidupannya. Sebagaimana yang 
tercantum dalam tujuan pembelajaran IPA SD dalam kurikulum tingkat 
satuan pendidikan (KTSP) yaitu sebagai berikut:
 7
 
1. Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa 
berdasarkan keberadaan, keindahan, dan keteraturan alam ciptaan-
Nya. 
2. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA 
yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
3. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran 
tentang adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, 
lingkungan, teknologi dan masyarakat. 
4. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam 
sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan. 
5. Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, 
menjaga dan melestarikan lingkungan alam dan segala 
keteraturannya sebagai salah satu ciptaan tuhan, dan  
6. Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA 
sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP atau MTs. 
Berdasarkan tujuan tersebut kiranya semakin jelas bahwa Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA) berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam 
secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan 
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pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja 
tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Pendidikan IPA diharapkan 
dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan 
alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya 
di dalam kehidupan sehari-hari. Proses pembelajarannya menekankan pada 
pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar  
menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah. Pendidikan IPA 
diarahkan untuk inkuiri dan berbuat sehingga dapat membantu peserta didik 
untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang alam sekitar.
8
 
Berdasarkan penjelasan di atas, pembelajaran IPA harus dikuasai 
dengan baik oleh siswa. Dasar IPA yang baik akan membuat siswa lebih 
mudah mempelajari IPA di masa yang akan datang. Ilmu ini penting sekali 
dipelajari karena tanpa disadari manusia selalu berhubungan dengan IPA. 
Pembelajaran IPA dapat dijadikan sebagai sarana untuk melatih siswa dalam 
mengembangkan kemampuan dalam bereksperimen, menarik kesimpulan, 
membentuk kreativitas, kemampuan memecahkan masalah dan 
mengaplikasikan penalaran sistematis dan analisis data terhadap gejala-gejala 
alam yang terjadi di kehidupan sehari-hari. 
Idealnya pembelajaran IPA yang diajarkan di sekolah dasar  
diharapkan hendaknya guru tidak hanya mengajarkan materi berupa teori dan 
hapalan saja, tetapi juga menekankan pada aspek keterampilan proses untuk 
menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah dan mengambil keputusan. 
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Sebagaimana yang diungkapkan oleh Ahmad Susanto bahwa pembelajaran 
Sains merupakan pembelajaran berdasarkan pada prinsip-prinsip, proses yang 
mana dapat menumbuhkan sikap ilmiah siswa terhadap konsep-konsep IPA. 
Oleh karena itu, pembelajaran IPA di SD dilakukan dengan penyelidikan 
sederhana dan bukan hapalan terhadap kumpulan konsep IPA. Dengan 
kegiatan-kegiatan tersebut pembelajaran IPA akan mendapat pengalaman 
langsung melalui pengamatan, diskusi, dan penyelidikan sederhana. 
Pembelajaran yang demikian dapat me\numbuhkan sikap ilmiah siswa yang 
diindikasikan dengan merumuskan masalah, menarik kesimpulan, sehingga 
mampu berpikir kritis melalui pembelajaran IPA.
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Dengan demikian, guru harus mampu menyajikan pembelajaran yang 
bukan semata-mata mentransfer pengetahuan, keterampilan dan sikap, tetapi 
juga memiliki kemampuan meningkatkan kemandirian siswa dan menciptakan 
proses pembelajaran yang memberikan kebebasan kepada siswa untuk berpikir 
dan berpendapat sesuai perkembangan yang dimiliki. Seorang guru 
memerlukan kreativitas untuk menumbuh kembangkan daya imajinasi dan 
berfikir bagi peserta didiknya. Oleh karena itu, diperlukan upaya guru untuk 
menciptakan suasana pembelajaran yang aktif, kreatif, dan menyenangkan 
dengan menerapkan strategi pembelajaran yang tepat. Gurulah yang 
merupakan kunci utama keberhasilan maupun kegagalan seorang anak.
10
 
Karena belajar akan lebih bermakna jika siswa tidak hanya belajar mengetahui 
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sesuatu, tetapi juga melakukan dan mengaplikasikannya dalam kehidupan. 
Sebagaimana diungkapkan oleh Abdul Majid bahwa belajar akan lebih 
bermakna jika anak mengalami langsung apa yang dipelajarinya dengan 




Berdasarkan observasi awal yang peneliti lakukan di Sekolah Dasar 
Negeri 011 Pulau Jambu, hasil belajar siswa masih rendah hal ini dapat dilihat 
dari nilai rapor, ulangan harian, dan pekerjaan rumah, serta gejala-gejala 
berikut: 
1. Dari 20 orang siswa hanya 9 orang (45,00%) yang memperoleh nilai di 
atas kriteria ketuntusan minimal (KKM), yaitu 75 yang telah ditetapkan 
sekolah. 
2. Siswa masih sulit menjawab soal ulangan, hal ini terlihat ketika dilakukan 
ulangan dari 20 orang siswa hanya 11 orang (55,00%) yang dapat 
menjawab soal ulangan dengan benar. 
3. Sulitnya siswa mengingat materi yang telah disampaikan oleh guru, 
terlihat ketika diadakan kuis di akhir pelajaran dari 20 orang hanya 12 
orang (60,00%) siswa yang bisa menjawab pertanyaan 
Berdasarkan gejala-gejala di atas terlihat hasil belajar siswa pada 
pembelajaran tematik muatan pelajaran IPA di kelas V Sekolah Dasar 011 
Pulau Jambu Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar masih rendah. Tentunya 
ini belum mencapai tujuan yang diharapkan. 
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Melihat rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA 
tersebut, guru telah melakukan berbagai upaya perbaikan. Beberapa upaya 
yang dilakukan tersebut adalah seperti guru memberikan tugas tambahan 
berupa PR dan guru mengulang kembali materi yang kurang dipahami siswa 
setelah proses pembelajaran serta menanyakan kembali pengetahuan siswa 
terhadap materi yang sudah dipelajari pada pertemuan sebelumnya. Namun 
upaya yang dilakukan tersebut belum optimal. Sehingga hasil belajar belum 
mencapai KKM yang telah ditetapkan. Oleh karena itu peneliti mencoba 
memberikan alternative solusi untuk meningkatkan hasil belajar siswa yaitu 
dengan menerapkan strategi pembelajaran Take and Give. Strategi Take And 
Give Ini  bertujuan untuk memahami kembali materi pelajaran yang telah 
disampaikan oleh guru. 
Menurut Aris Shoimin Strategi pembelajaran Take And Give adalah salah 
satu proses pembelajaran yang berusaha mengaitkan pengetahuan baru dengan 
pengetahuan yang telah dimiliki siswa pada dasarnya mengacu pada 
konstruktivisme, yaitu pembelajaran yang dapat membuat siswa itu sendiri 
aktif dan membangun pengetahuan yang akan menjadi satu kartu untuk 
dipelajari (dihafal) lebih kurang 5 menit. Kartu dibuat dengan ukuran 10x15 
cm sebanyak siswa dikelas.
12
. 
Salah satu alasan mengapa Strategi pembelajaran ini dilaksanakan dalam 
pembelajaran, karena strategi ini dapat meningkatkan semangat belajar siswa 
yang akan berdampak juga pada peningkatan hasil belajarnya. Selanjutnya 
Strategi pembelajaran ini berupaya untuk mengetahui bagian mana yang belum 
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siswa pahami terhadap materi yang telah diajarkan. Sehingga, guru dapat 
membimbing siswa untuk aktif berpartisipasi dalam upaya penyelesaian 
permasalahan yang terdapat dalam materi yang belum dipahami tersebut. 
Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti tertarik untuk 
melakukan suatu penelitian tindakan sebagai upaya perubahan dan perbaikan 
dalam proses pembelajaran IPA yang dilakukan dengan mencoba menerapkan 
strategi Take And Give agar pembelajaran dapat terlaksana secara aktif, 
inivatif, kreatif, efektif dan mentenangkan, dengan judul Penerapan Strategi 
Pembelajaran Take And Give untuk meningkatkan hasil belajar siswa 
pada pembelajaran tematik pada tema Panas dan perpindahannya  di 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 011 Pulau Jambu Kecamatan Kampar  
 
B. Definisi Istilah 
Untuk lebih terarahnya penelitian ini dan menghindari penafsiran lain 
terhadap beberapa istilah yang berhubungan dengan penelitian ini, maka 
peneliti mendefinisikan beberapa istilah: 
1. Take And Give 
Take And Give secara bahasa mempunyai arti mengambil dan 
memberi, yang mana strategi Take And Give adalah suatu strategi 
pembelajaran yang mengajak siswa untuk saling berbagi mengenai materi 
yang disampaikan oleh guru dengan kata lain strategi ini melatih siswa 
terlibat secara aktif dalam menyampaikan materi yang mereka terima ke 




Take And Give merupakan strategi pembelajran mememiliki tujuan untuk 
membangun suasana belajar yang dinamis, penuh semangat dan antusiasme 
serta menciptakan suasana belajar dari fasif ke aktif, dari jenuh menjadi 
riang, serta mempermudah siswa mengingat materi sehingga membuat hasil 
belajar siswa bisa menjadi meningkat.
13
 
2. Hasil belajar 
Hasil belajar adalah hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak 
mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi 
belajar. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan berakhirnya batas dan 
puncak proses belajar.
14
 Hasil belajar yang dimaksud pada penelitian ini 
adalah nilai yang diperoleh siswa setelah mengikuti tes. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan gejmala-gejala yang telah dikemukakan 
di atas dapat dirumuskan masalah bagaimanakah penerapan strategi take and 
give dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran tematik pada 
tema panas dan perpindahannya di kelas v sekolah dasar negeri 011 pulau 
jambu? 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan latar belakang dan rumusan masalahnya, maka tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui proses peningkatan hasil belajar 
siswa pada Tema Panas dan perpindahannya di kelas V SD Negeri 011 
                                                             
13
 Istarani, 58 Model Pembelajaran Inovatif, Medan: Media Persada, 2014, hlm. 189 
14




pulau jambu  Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar .melalui strategi Take 
And Give 
2. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan memperoleh manfaat antara lain: 
a. Bagi Sekolah , dapat memingkatkan prestasi sekolah yang dapat dilihat 
dari peningkatan hasil belajar siswa. 
b. Bagi guru, dapat dijadikan salah satu alternatif strategi pembelajaran 
yang diterapkan oleh guru mata pelajaran Tematik SD Negeri 011 Pulau 
Jambu . 
c. Bagi siswa, dengan penerapan strategi Take And Give ini dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SDN 011 Pulau Jambu 
Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar. 
d. Bagi Peneliti, untuk memenuhi salah satu syarat penyelesaian studi S1 
peneliti di prodi pendidikan guru madrasah ibtidaiyah (PGMI)  Fakultas 













A. Kerangka Teoritis 
1. Strategi Take And Give 
a. Pengertian Strategi Take and Give 
Istilah take and give sering diartikan “saling memberi dan saling 
menerima”. Prinsip ini juga menjadi intisari dari strategi take and give. 
Take and give merupakan strategi pembelajaran yang didukung oleh 
penyajian data yang diawali dengan pemberian kartu kepada siswa. di 
dalam kartu, ada catatan yang harus dikuasai atau dihafal masing-masing 
siswa. siswa kemudian mencari pasangannya masing-masing untuk 
bertukar pengetahuan sesuai dengan apa yang didapatnya di kartu, lalu 
kegiatan pembelajaran diakhiri dengan mengevaluasi siswa dengan 
menanyakan pengetahuan yang mereka miliki dan pengetahuan yang 
mereka terima dari pasangannya. 
Dengan demikian komponen penting dalam strategi Take And Give 
adalah penguasaan materi melalui kartu, keterampilan bekerja 
berpasangan dan sharing informasi, serta evaluasi yang bertujuan untuk 
mengetahui pemahaman atau penguasaan siswa terhadap materi yang 
diberikan di dalam kartu dan kartu pasangan.
15
 Selain itu juga take and 
give merupakan pembelajaran yang memiliki tujuan untuk membangun 
suasana belajar yang dinamis, penuh semangat, dan antusiasme, serta 
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menciptakan suasana belajar dari pasif ke aktif, dari jenuh menjadi riang, 
serta mempermudah siswa untuk mengingat materi.
16
 
Adapun langkah-langkah dalam strategi take and give adalah 
sebagai berikut:  
1) Guru mempersiapkan kartu yang akan digunakan dalam proses 
pembelajaran. 
2) Siapkan kelas sebagaimana mestinya. 
3) jelaskan materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai. 
4) Untuk memantapkan penguasaan siswa, mereka diberi masing-masing 
satu kartu untuk dipelajari atau dihafal. 
5) Semua siswa disuruh berdiri dan mencari pasangan untuk saling 
memberi informasi. Tiap siswa harus mencatat nama pasangannya 
pada kartu yang dipegangnya. 
6) Demikian seterusnya hingga setiap siswa dapat saling memberi dan 
menerima materi masing-masing (take and give). 
7) Untuk mengevaluasi keberhasilan siswa, guru dianjurkan memberi 
pertanyaan yang tidak sesuai dengan kartu. 
8) Strategi ini dapat dimodifikasi sesuai dengan keadaan. 
9) Guru menutup pembelajaran.17 
 Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa strategi take 
and give dapat meningkatkan siswa hasil belajar, karena siswa dapat 
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saling berbagi informasi dan berani untuk membacakan hasil dari 




Melihat langka-langka dalam penerapanya, maka beberapa 
kelebihan strategi take and give ini adalah sebagai berikut  
1) Strategi pembelajaran ini tidak kaku, karena seorang guru boleh 
memodifikasi lagi penggunaannya sesuai dengan keinginan dan 
kebutuhan serta situasi proses belajar mengajar. 
2) Materi akan terarah, sebab guru terlebih dahulu menjabarkan uraian 
materi sebelum dibagikan kartu pada siswa. 
3) Melatih siswa untuk bekerjasama dan menghargai kemampuan orang 
lain. 
4) Melatih siswa untuk berinteraksi secara baik dengan teman 
sekelasnya. 
5) Akan dapat memperdalam dan mempertajam pengetahuan siswa 
melalui kartu yang dibagikan kepadanya, sebab mau tidak mau ia 
harus menghafal dan paling tidak membaca materi yang diberikan 
kepadanya. 
6) Dapat meningkatkan tanggung jawab siswa, sebab masing-masing 
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Sedangakan kekurangan strategi Take and Give adalah sebagai berikut 
1) Pada saat mencari pasangan ditemukan ketidak teraturan, sebab 
adanya siswa yang lari sana dan lari sini. 
2) Kemampuan siswa untuk menyampaikan materi pada temannya 
kurang sesuai dengan apa yang diharapkan. 
3) Adanya siswa yang ketemu dengan temannya bukannya membahas 
materi ajar yang disampaikan padanya, tapi malah ia cerita atau 
mengobrol tentang masalah kehidupannya.
20
  
b. Pengertian Hasil belajar   
Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-
pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan. Merujuk pemikiran 
Gagne, hasil belajar berupa 
21
 
a. Informasi verbal yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan dalam 
bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis. kemampuan merespon 
secara pasifik terhadap ransangan spesifik. kemampuan tersebut tidak 
memerlukan manipulasi symbol, pemecahan masalah maupun 
penerapan aturan. 
b. Keterampilan intelaktual yaitu kemampuan mempersentasikan konsep 
dan lambang. Keterampilan intelaktual terdiri dari kemampuan 
mengategorosai, kemampuan analitis-sintesis fakta-konsep dan 
mengembangkan prinsip-prinsip keilmuan. Keterampilan intelaktual 
merupakan kemampuan melakukan aktivitas koknitif bersipat khas.   
c. Strategi koknitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan 
aktivitas koknitif nya sendiri. Kemampuan ini meliputi penggunaan 
konsep dan kaidah dalam memecahkan masalah. 




Agus Suprijono, Cooperative learning Teori  dan Aplikasi Paikem, Yogyakarta:  




d. Keterampilan motorik yaitu kemampuan melakukan serangkain gerak 
jasmani dalam urusan kordinasi, sehinggah terwujud otomatisme 
gerak jasmani. 
e. Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan 
penilain terhadap objek tersebut. Sikap berupa kemampuan 
mengintarnilisasi dan eksternalisasi nilai-nilai sikap merupakan 
kemampuan menjadikan nilai-nilai sebagai standar perilaku.  
Menurut Bloom dalam buku Agus suprijono, hasil belajar 
mencangkup kemampuan koknitif, afektif, dan psikomotorik, Domain 
kognitif adalah knowledge (Pengetahuan, ingatan), comprehension 
(pemahaman, menjelaskan, meringkas, contoh), application (menerapkan 
), analysis (menguraikan respons), valuing(nilai), organization 
(organisasi), characterization (karakterisasi), psikomotor mencangkup 
keterampilan produktif, teknik, fisik,sosial, manajerial, dan intelaktual. 
Sementara, menurut lindgren hasil pembelajaran meliputi kecakapan, 
informasi, pengertian dan sikap.
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Nanang Hanafiah menyatakan bahwa hasil belajar merupakan 
perubahan dalam kepribadian yang dimanifestasikan sebagai pola respon 
baru yang berbentuk ketrampilan, sikap, kebiasaan, pengetahuan, dan 
kecakapan. Sehingga beliau menyatakan hasil belajar meliputi semua. 
Menurut S. Nasution dalam buku kunandar berpendapat bahwa 
hasil belajar adalah suatu perubahan pada  individu yang belajar, tidak 
hanya berupa pengetahuan, tetapi jugak membentuk kecakapan dan 






penghayatan dalam diri pribadi individu yang belajar
23
. Hasil belajar 
pada hakikatnya merupakan suatu perubahan tingkah laku. Tingkah laku 
itu sendiri sebagai hasil belajar dalam pengetaohuan luas mencangkup 
bidang koknitif, afektif dan psikomotoris
24
 




1. Belajar berarti mencari makna. Makna diciptakan oleh siswa dari apa 
yang mereka lihat, dengar, rasakan dalam alami. 
2. Konstruksi makna adalah proses yang terus menerus. 
3. Belajar bukan lha kegiatan mengumpulkan fakta, tetapi merupakan 
pengembangan pemikiran dengan membuat pengertian yang baru. 
Belajar bukanlah hasil perkembangan, tetapi perkembangan iti sendiri. 
4. Hasil belajar dipengaruhi oleh pengalaman subjek belajar dengan 
dunia fisik dan lingkungannya. 
5. Hasil belajar seseorang tergantung apa yang telah diketahui subjek 
belajar, tujuan, motivasi yang mempengaruhi proses interaksi dengan 
bahan yang sedang dipelajari. 
Berdasarkan beberapa pendapat ahli tersebut dikatakan bahwa hasil 
belajar adalah suatu proses yang menghasilkan perubahan tingkah laku 
pada diri individu secara menyeluruh yang  meliputi spek kognitif, afektif 
dan psikomotor, ketiga aspek ini dapat dicapai setelah melalui proses 
pembelajaran. Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan, dapat 
disimpulkan bahwa pada dasarnya hasil belajar adalah hasil yang dicapai 
oleh seseorang siswa setelah mengikuti pembelajaran yang dilaksanakan 
oleh seseorang guru dikelas. Sehubungan dengan penelitian ini maka 
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hasil belajar yang dimaksud adalah nilai yang diperoleh siswa setelah 
melaksanakan strategi take and give pada mata pelajaran IPA 
 
c. Hubungan Strategi Take and Give dengan Hasil Belajar Siswa 
Gagne mangatakan belajar adalah perubahan diposisi atau 
kemampuan yang dicapai seseorang melalui aktivitas. Perubahan diposisi 
atau kemampuan yang dicapai tersebut diperoleh lansung dari proses 
pertumbuhan seseorang secara alamiah. Harold Spears menjelaskan 
bahwa belajar adalah mengamati, membaca, meniru, mencoba suatu, 
mendengar dan mengikuti arah tertentu.
26
 
Dalam proses pembelajaran pada saat ini mengaca pada 
pembelajaran aktif, dimana siswa dituntut untuk aktif dan berperan 
penting dalam proses pembelajaran. Dengan pembelajaran aktif, siswa 
dapat mengembangkan pengetahuan, minat belajarnya . siswa dapat 
mencari informasi melalui berbagai sumber belajar yang dapat 
mempermudahkan siswa dalam memperoleh pengetahuan . Berdasarkan 
uraian diatas untuk mewujudkan proses pembelajaran yang aktif dan 
melibatkan siswa secara lansung dalam proses pembelajaran dapat 
digunakan strategi yang tepat dan cocok salah satunya dengan 
menggunakan strategi take and give. 
Strategi pembelajaran take and give adalah pembelajaran 
berkelompok, dimana siswa secarah berpasangan dan bergantian secara 
lisan dalam memberi dan menerima materi yang dipelajari. Siswa dilatih 
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berkerja sama dan berkonsentrasi pada materi pelajarannya masing-
masing. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa strategi  pembelajaran take and give 
mempunyai pengaruh positif, karena membuat pembelajaran menjadi 
menyenangkan dan sikap kerja sama yang baik pun dapat terjalin antar 
siswa dengan demikian siswa dapat termotivasi dalam memahami materi 
yang diajarkan serta dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  
 
B. Penelitian yang relevan 
Penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan adalah:  
1. Darmawati dari instasi yang sama yaitu Universitas Islam Negri Sultan 
Syarif Kasim Riau Tahun 2008 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan dengan 
Judul”penerapan model pembelajaran Take and Give untuk meningkatkan 
Hasil  belajar pendidikan Agama islam menghapal sifat-sifat Mustahil bagi 
allah di kelas III SD Tarbiyah Islamiyah (TI) 076 Batubelah kecamatan 
Kampar kabupaten Kampar
27
.” Dari penelitian ini didapatkan hasil bahwa 
pembelajaran pendidikan Agama islam dengan model pembelajaran take 
and give dapat meningkatkan hasil belajar dalam menghapal sifat-sifat 
mustahil bagi allah siswa di SD Tarbiyah Islamiyah (TI) 076 Batubelah, 
sebelum tindakan dilaksanakan nilai siswa masih rendah dengan rata-rata 
sebesar 60,45. Setelah tindakan kelas dilakukan pada siklus I diperoleh nilai 
rata-rata siswa 62,15 dengan kategori sedang melalui perbaikan siklus II 
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hasil belajar siswa mencapai nilai rata-rata sebesar 78,18 dengan kategori 
tinggi.  
Persamaan penelitian yang penulis lakukan dengan penelitian yang 
dilakukan Darmawati adalah sama-sama menggunakan take and give dan 
untuk meningkatkan hasil belajar perbedaan penelitian yang dilakukan oleh 
penulis dan Darmawati terletak pada subjek dan mata pelajarannya, 
Darmawati melakukan penelitian pada siswa kelas III SD Tarbiyah 
Islamiyah (TI) Batubelah dengan mata pelajaran pendidikan agama islam 
sedangkan penulis meneliti dikelas V Sekolah Dasar Negeri 011 Pulau 
Jambu dengan mata pelajaran ilmu pengetahuan Alam . 
2. Penelitian ini relrvan dengan penelitian anis mufidah ulfa yang dilakukan 
pada tahun 2012 dengan judul penerapan strategi pembelajaran card sort 
untuk meningkatkan hasil belajar IPA tentang cahaya dan sifat-sifatnya. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa meningkat dari 
siklus I ke siklus II. Hasil belajar siswa pada siklus I mencapai 77,22% pada 
siklus II meningkat menjadi 83,33%.
28
 
Persamaanya adalah sama-sama untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa dan juga sama-sama menggunakan media kartu dan siswa bertugas 
mencocokkan kartu tersebut. Persamaannya juga terletak pada mata 
pelajaran yang digunakan yaitu ilmu pengetahuan alam. Sedangkan 
perbedaanya, penelitian yang dilakukan oleh anis mufidah ulfa 
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menggunakan strategi pembelajaran card sort. Sedangkan penulis 
menggunakan strategi Take And Give. 
3. Selain itu penelitian ini juga relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Dwi Rahayu Ningsih dari UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2014 
dengan judul “Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar IPA melalui Strategi 
Pembelajaran Card Sort Pada siswa kelas II MI Muhammadiyah Trukan 
Karangasem Paliyan Gunung Kidul tahun ajaran 2013/2014. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan prestasi belajar. Pada 
siklus I peningkatan jumlah siswa yang dapat mencapai KKM dari Pre test 
ke post test sebanyak 69,44%. Siklus II peningkatam jumlah siswa dapat 
mencapai KKM dari Pre test ke post test sebanyak 88,89%. Data tersebut 




Persamaanya terletak pada jumlah siklus yang digunakan. Selain itu 
persamaannya adalah sama-sama menggunakan media kartu yang berisi 
informasi dan siswa bertugas mencocokkan kartu tersebut. Persamaanyan 
juga terletak pada mata pelajaran yang digunakan yaitu IPA. Perbedaanya 
terletak pada variabel X yaitu prestasi belajar, sedangkan variabel X penulis 
ialah untuk meningkatkan hasil belajar, selain itu perbedaannya juga tampak 
pada tempat dan waktu penelitian 
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C. Kerangka Berfikir  
Berdasarkan latar belakang dan landasan teori yang telah peneliti 
temukan, maka dapat diambil suatu kerangka berfikir yaitu: Mata pelajaran 
IPA merupakan suatu tempat untuk memberikan pengetahuan dan pengalaman 
kepada siswa tentang alam semesta serta segala yang ada didalam nya, baik itu 
manusia, hewan, maupun tumbuhan . pelajaran IPA dikatakan berhasil apabila 
guru bisah membuat siswa paham terhadap apa yang ada di alam. Bahkan 
dengan belajar IPA siswa juga tahu tentang bagaimana berbuat terhadap alam 
dan semua isinya Selain itu, dengan pembelajaran IPA guru juga berperan 



















     
Gambar : Kerangka Berpikir strategi pembelajaran Take and Give 
Pembelajaran dengan Strategi 
Take And Give 
1) Guru mempersiapkan kartu yang 
akan digunakan dalam proses 
pembelajaran. 
2) Guru mendesain kelas sebagaimana 
mestinya 
3) Guru menjelaskan materi sesuai 
dengan kompetensi yang ingin 
dicapai. 
4) Guru memantapkan penguasaan 
siswa, mereka diberi masing-
masing satu kartu untuk dipelajari 
atau dihafal. 
5) Guru meminta Semua siswa 
disuruh berdiri dan mencari 
pasangan untuk saling memberi 
informasi. Tiap siswa harus 
mencatat nama pasangannya pada 
kartu yang dipegangnya. 
6) Guru menginstruksikan, Demikian 
seterusnya hingga setiap siswa 
dapat saling memberi dan 
menerima materi masing-masing 
(take and give). 
7) Guru mengevaluasi keberhasilan 
siswa, guru dianjurkan memberi 
pertanyaan yang tidak sesuai 
dengan kartu. 
8) Guru melakukan Strategi ini dapat 
dimodifikasi sesuai dengan 
keadaan 
9) Guru menutup pembelajaran 
1) Siswa memperhatikan instruksi dari 
guru untuk menggunakan kartu yang 
akan digunakan dalam proses 
pembelajaran. 
2) Siswa mendengarkan instruksi guru 
untuk mendesain kelas sebagaimana 
mestinya. 
3) Siswa mendengarkan guru 
menjelaskan materi sesuai dengan 
kompetensi yang ingin dicapai. 
4) Siswa memantapkan penguasaan   
materi, siswa diberi masing-masing 
satu kartu untuk dipelajari atau dihafal. 
5) Siswa berdiri dan mencari pasangan 
untuk saling memberi informasi. Tiap 
siswa harus mencatat nama 
pasangannya pada kartu yang 
dipegangnya. 
6) Siswa melakukan kegiatan sehingga 
setiap siswa dapat saling memberi dan 
menerima materi masing-masing (take 
and give). 
7) Siswa mengerjakan evaluasi yang 
diberikan oleh guru, guru memberikan 
pertanyaan yang tidak sesuai dengan 
kartu. 
8) Siswa mendengarkan instruksi guru, 
saat guru memodifikasi strategi take 
and give sesuai dengan keadaan. 





Pembelajaran IPA dikatakan berhasil apabila sebagian besar siswa telah 
mendapat nilai di atas nilai KKM adapun nilai KKM mata pelajaran IPA yang 
telah ditetapkan di Sekolah SD Negri 011 Pulau Jambu adalah 75 tetapi pada 
kenyataan masih banyak siswa yang memperoleh nilai dibawa KKM. Guru 
mata pelajaran telah melakukan berbagai usaha untuk meningkatkan hasil 
belajar IPA tersebut, namun usahanya belum sepenuhnya berhasil. 
Berdasarkan analisis ini, diharapkan jika strategi pembelajaran take and 
give diharapkan di kelas V Sekolah Dasar Negeri 011 Pulau Jambu maka 
proses pembelajaran akan berlansung secara efektif dan semua siswa terlibat 
aktif dalam pembelajaran, dengan demikian hasil belajar siswa akan 
meningkat. Hasil belajar merupakan hasil yang dicapai seseorang siswa setelah 
mengikuti pelajaran atau tes yang dilakukan oleh guru di kelas sehubungan 
dengan penelitian ini maka hasil belajar yang dimaksud adalah nilai yang 
diperoleh siswa melalui tes setelah diharapkan strategi pembelajaran take and 
give.  
D. Indikator Keberhasilan  
1. Indikator Kinerja 
a. Indikator Aktivitas Guru 
Adapun indikator aktivitas guru dalam penerapan strategi take and 
give adalah sebagai berikut: 
1. Guru mempersiapkan kartu yang akan digunakan dalam proses 
pembelajaran. 




3. Guru menjelaskan materi sesuai dengan kompetensi yang ingin 
dicapai. 
4. Guru memantapkan penguasaan siswa, mereka diberi masing-masing 
satu kartu untuk dipelajari atau dihafal. 
5. Guru meminta Semua siswa disuruh berdiri dan mencari pasangan 
untuk saling memberi informasi. Tiap siswa harus mencatat nama 
pasangannya pada kartu yang dipegangnya. 
6. Guru menginstruksikan, Demikian seterusnya hingga setiap siswa 
dapat saling memberi dan menerima materi masing-masing (take and 
give). 
7. Guru mengevaluasi keberhasilan siswa, guru dianjurkan memberi 
pertanyaan yang tidak sesuai dengan kartu. 
8. Guru melakukan Strategi ini dapat dimodifikasi sesuai dengan 
keadaan. 
9. Guru menutup pembelajaran.  
b. Indikator Aktivitas Siswa 
Adapun indikator aktivitas siswa dalam penerapan strategi take and 
give adalah sebagai berikut: 
1. Siswa memperhatikan instruksi dari guru untuk menggunakan 
kartu ang akan digunakan dalam proses pembelajaran. 





3. Siswa mendengarkan guru menjelaskan materi sesuai dengan 
kompetensi yang ingin dicapai. 
4. Siswa memantapkan penguasaan materi, siswa diberi masing-
masing satu kartu untuk dipelajari atau dihafal. 
5. Siswa berdiri dan mencari pasangan untuk saling memberi 
informasi. Tiap siswa harus mencatat nama pasangannya pada 
kartu yang dipegangnya. 
6. Siswa melakukan kegiatan sehingga setiap siswa dapat saling 
memberi dan menerima materi masing-masing (take and give). 
7. Siswa mengerjakan evaluasi yang diberikan oleh guru, guru 
memberikan pertanyaan yang tidak sesuai dengan kartu. 
8. Siswa mendengarkan instruksi guru, saat guru memodifikasi 
strategi take and give sesuai dengan keadaan. 
9. Siswa mendengarkan guru menutup pembelajaran. 
c. Indikator Hasil  belajar Siswa 
Hasil belajar siswa ditentukan dari ketuntasan individu dan 
ketuntasan secara klasikal. Secara individu siswa dikatakan tuntas apabila 
memperoleh nilai KKM, yaitu 75. Sedangkan secara klasikal, menurut 
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E. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan uraian teori yang telah dipaparkan, maka peneliti dapat 
merumuskan tindakan dalam penelitian ini adalah dengan penerapan strategi 
pembelajaran Take and Give maka hasil belajar siswa pada Tema Panas dan 
perpindahannya di kelas V Sekolah Dasar Negeri 011 Pulau Jambu Kecamatan 
Kampar Kabupaten Kampar dapat ditingkatkan. 
 
 




















A.  Subjek dan Objek Penelitian  
Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 011 Pulau jambu Kecamatan Kampar kabupaten Kampar tahun ajaran 
2019/2020 jumlah siswa yang dijadikan subjek 20 orang, laki-laki 10 dan 
perempuan sebanyak 10 siswa. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah 
strategi take and give dan hasil belajar IPA ( Panas dan Perpindahannya) 
B. Tempat dan Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 011 Pulau jambu 
kecamatan kampar kabupaten Kampar khususnya pada siswa kelas V. 
Penelitian ini dilakukan selama 6 bulan dan pengumpulan data pada bulan 
januari 2020. 
C. Rancangan Penelitian  
Penelitian yang dilaksanakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 
PTK dapat diartikan sebagai proses pengkajian masalah pembelajaran di dalam 
kelas melalui refleksi diri dalam upaya untuk memecahkan  masalah tersebut 
dengan cara melakukan berbagai tindakan yang terencana dalam situasi nyata 
serta menganalisis setiap pengaruh dari perlakuan tersebut.
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Hopkin dalam buku Emzir menyatakan penelitian tindakan adalah suatu 
proses yang dirancang untuk memberdayakan semua partisipan dalam proses 
(siswa,guru,dan peserta lainya) dengan maksut untuk meningkatkan praktik 
                                                             






yang diselenggarakan didalam pengalaman pendidikan semua partisipan 
merupakan anggota aktif dalam proses penelitian.
32
 
Penelitian yang akan dilaksanakan terdiri dari 2 siklus dengan 4 kali 
pertemuan, agar penelitian tindakan kelas ini berhasil dengan baik, peneliti 
menyusun tahapan-tahapan yang dilalui yaitu perencanaan, implementasi, 
observasi, dan evaluasi atau refleksi, Ada  pun daur siklus penelitian tindakan 




                            Gambar III: Penelitian Tindakan Kelas  
1. Perencanaan  
Dalam tahap perencanaan atau prsiapan tindakan ini, langka-langka 
yang dilakukan oleh guru adalah sebagai berikut :  
a. Menyusun silabus  
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b. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
c. Menyiapkan lembar observasi aktivitas guru dan siswa  
d. Mempersiapkan materi dan media yang akan digunakan dalam proses 
pembelajaran. 
e. Menyusun soal ulangan tiap siklus untuk mengetahui hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. 
f. Meminta guru kelas menjadi observer  
2. Pelaksanaan tindakan  
Pada pelaksanaan tindakan ini, ada beberapa tahapan dalam 
melaksanakan proses pembelajaran dengan strategi take and give yaitu 
sebagai berikut: 
a. Kegiatan awal 
1) Guru mempersiapkan siswa untuk memulai proses pembelajaran 
dengan salam dan berdoa. 
2) Guru mengecek kehadiran siswa  
3) Guru melakukan apersepsi. 
4) Guru menulis judul materi pembelajaran 
5) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
6) Guru memotivasi siswa  
b. Kegiatan Inti  
1) Guru menjelaskan materi sesuai dengan kopetensi yang ingin dicapai. 





3) Semua siswa berdiri dan mencari pasangan dengan saling memberi 
informasi. Tiap siswa harus mencatat nama pasangannya pada kartu 
yang dipegangnya. 
4) Guru mengarahkan siswa untuk saling memberi dan menerima materi 
masing-masing (take and give). 
5) Untuk mengevaluasi keberhasilan siswa, guru dan dianjurkan 
memberi pertanyaan yang tidak sesuai dengan kartu yang di 
dapatkannya.  
c. Kegiatan akhir  
1) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang 
materi pelajaran yang belum di pahami 
2) Guru bersama siswa menyimpulkan materi pembelajaran. 
3) Guru menutup proses pembelajaran dengan mengucapkan hamdalah 
dan salam.  
d. Observasi 
Kegiatan observasi dilakukan selama proses pembelajaran 
berlansung untuk mengevaluasi jalannya kegiatan pembelajaran. 
Observasi yang dilakukan meliputi pengamatan terhadap aktivitas guru 
dan siswa kegiatan observasi ini dilakukan dengan mengisi lembar 
observasi yang meliputi aspek identifikasi, waktu pelaksanaan, metode 
dan tindakan yang dilakukan peneliti, tingkah laku siswa serta kelemahan 






Dalam tahapan ini kegiatan yang dilaksanakan adalah sebagi berikut :  
a. Peneliti melakukan evaluasi tindakan kelas  yang dilakukan 
b. Peneliti membahas hasil evaluasi penguasaan siswa 
c. Memperbaiki kesalahan tindakan sesuai dengan hasil evaluasi.  
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data tentang aktivitas guru 
dan siswa adalah teknik pengamatan sedangkan tekniik yang digunakan untuk 
mengumpulkan data tentang hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam siswa adalah 
teknik tes tertulis  
1. Teknik Observasi  
Secara umum, observasi1 merupakan upaya untuk merekam proses 
yang terjadi selama pembelajaran berlangsung, Observasi dilakukan 
bersamaan dengan pelaksanaan tindakan, yakni pada saat kegiatan belajar 
mengajar dilaksanakan Observasi dilakukan di dalam kelas tempat proses 
pembelajaran berlangsung tanpa mempengaruhi aktivitas dalam proses 
pembelajaran Observasi dilakukan secara terus menerus selama pelaksanaan 
tindakan
34
, Observasi yang akan dilakukan guru pengamat sebagai berikut  
a. Untuk mengamati aktifitas guru selama penerapan strategi take and give  
b. Untuk mengamati aktivitas siswa selama pembelajaran dengan penerapan 
strategi take and give. 
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2. Teknik Tes  
Teknik tes dilakukan untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah 
penerapan strategi Take And Give berupa ulangan harian berbentuk 
objektif yang berjumlah 10 soal, tiap soal yang dijawab dengan benar 
diberikan nilai 5 dan isian singkat yang berjumlah 5 soal, tiap soal yang 
dijawab dengan benar diberikan nilai 10. 
 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi  yaitu teknik pengumpulan data dengan menggunakan 
dokumentasi untuk mencari informasi mengenai profil sekolah, keadaan 
guru, keadaan siswa, sarana dan perasaan, serta kurikulum yang digunakan 
dalam proses pembelajaran yang berlansung.  
 
E. Tenik Analisis Data  
1. Data Aktivitas giru dan siswa  
Data tentang aktivitas guru dan siswa dianalisis dengan cara 
mendeskripsikan setiap aspek yang diamati selama proses pembelajaran 
untuk setiap pertemuan. Analisis data aktivitas guru dan siswa difokuskan 
pada kesesuaian antara rencana pelaksanaan pembelajaran dan 




Setelah data terkumpul melalui observasi, data tersebut diolah 






      
 
Keterangan : 
F  = frekuensi yang sedang di cari presentasenya 
N  = number of cases (jumlah individu) 
P  = angka presentase 
100% = bilangan tetap 
 
Dalam menentukan kriteria penilaian aktivitas guru dan siswa data 
yang diperoleh dikelompokkan atas 4 kriteria. Adapun kriteria persentase 
tersebut yaitu sebagai berikut:
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a. 76% - 100% tergolong “Baik” 
b. 56% - 75% tergolong “Cukup” 
c. 40% - 55% tergolong “Kurang” 
d. Kurang dari 40% tergolong “Tidak Baik” 
 
Tabel II.1 
Interval Kategori Aktivitas Guru dan Siswa 
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Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 
2004, hlm. 43 
36
Suharsimi Arikunto, Op. Cit, hlm. 246 
NO Interval  Kategori  
1 76-100% Baik 
2 56-75% Cukup  
3 40-55% Kurang 




2. Ketentuan Hasil Belajar Siswa  
Hasil belajar diukur dari ketuntasan Klasikal. Untuk menghitung 
ketuntasan  individu dan persentase ketuntasan klasikal, rumus yang 
digunakan yaitu: 
a. Rumus Hasil Belajar37  
   Na= 
  
  
 X 100 
Keterangan; 
Na   = Nilai Akhir 
Sp   = Skor Perolehan  
Sm  = Skor Maksimal  






KI  = Ketuntasan Individu  
SS  = Skor Hasil Belajar Siswa  
SMI = Skor Maksimal Ideal 
100% = Bilangan Tetap  
c. Ketentuan Klasikal  
KK= 




KK  = Persentase Ketuntasan Klasikal  
                                                             
37





JST = Jumblah Siswa yang Tuntas  
JS   = Jumblah Siswa Keseluruhan  
    Untuk mengetahui tingkat hasil belajar siswa dapat dilihat pada 
rentang nilai kategori di bawah ini yaitu:
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a. 85-100 tergolong “Sangat Baik” 
b. 71- 84 tergolong “ Baik” 
c. 65- 70 tergolong “ Cukup ” 
d. < 65 tergolong “Kurang”. 
 
Tabel III.2 
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Tim Pustaka Yustisia, Panduan Lengkap KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan), Yogyakarta: Pustaka Yustisia, 2008, hlm. 362 
NO Interval  Kategori  
1 85-100 Sangat baik 
2 71-84 Baik 
3 65-70 Cukup  






Berdasarkan hasil penelitian ini melalui penerapan strategi 
pembelajaran Take And Give yang dilaksanakan pada penelitian ini diketahui 
dapat peningkatan hasil belajar siswa kelas V pada tema panas dan 
perpindahannya di Sekolah Dasar Negeri 011 Pulau Jambu Kecamatan 
Kampar. Hal ini dapat dilihat bahwa sebelum tindakan hanya mencapai rata-
rata 63,25 dengan ketuntasan klasikal 45%. Setelah dilakukan tindakan 
perbaikan pada siklus I, hasil belajar siswa meningkat menjadi 71,00 atau 
tergolong “kurang” dengan ketuntasan klasikal 60%. Sedangkan pada siklus II 
terjadi peningkatan menjadi 80,50 atau tergolong “baik” dengan ketuntasan 
klasikal 90%. Artinya indikator keberhasilan yang telah ditetapkan, yaitu di 
atas 75% telah tercapai 
Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa hasil belajar siswa 
pada tema panas dan perpindahannya  kelas V Sekolah Dasar Negeri 011 Pulau 
Jambu Kecamatan Kampar dapat meningkat melalui penerapan strategi 
pembelajaran Take And Give. 
B. Saran 
1. Dalam penerapan strategi pembelajaran take and give guru harus mampu 
mengkondisikan suasana kelas agar kelas dapat terkontrol dengan baik saat 




2. Ketika guru meminta siswa untuk duduk  membentuk kelompok, 
seharusnya guru lebih memperhatikan siswa sehingga pembelajaran 
menjadi lebih tertib. 
3. Kepada guru di Sekolah Dasar Negeri 011 Pulau jambu Kecamatan 
kampar Kabupaten Kampar agar dapat menjadikan strategi take and give 
sebagai salah satu alternatif strategi pembelajaran yang di terapkan di kelas 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran yang lain. 
4. Bagi peneliti yang akan datang agar dapat menjadi penelitian ini sebagai 
landasan atau referensi agar hasil penelitian yang akan datang menjadi 
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Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar Negeri 
Kelas / Semester   : V / II 
Tema 6           : Panas Dan Perpindahannya 
Sub Tema 1    : Suhu Dan Kalor  
 
Kompetensi Inti   
1.  Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri  dalam berinteraksi dengan keluarga teman, guru, 
dan tetangganya 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu 
tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain 
4.  Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis, dalam  karya yang estetis, dalam gerakan yang 





















3.6 Menerapkan Konsep 
Perpindahan Kalor Dalam 
Kehidupan Sehari-hari 
 4.1  Melaporkan Hasil 
Pengamatan Tentang 
Perpindahan Kalor 
1. Kalor Dan 
Perpindahannya 


















 Membaca teks tentang 
sumber energy panas. 
 Menganalisis gambar 
saat memasak 
     Menanya   
 Saling bertanya 
tentang sumber 
energy panas. 
 Menanyakan hal-hal 
yang ingin diketahui 
tentang  sumber 

















kerja sama, dan 
interaktif pada 
subtema suhu dan 
kalor 
Pengetahuan: 
1. Tes lisan 
2. Tes tertulis 
 Keterampilan  
1. Unjuk kerja 






























 Buku guru 
 Buku siswa 
 Materi 
 Gambar tentang 
aktivitas yang 
memanfaatkan 
kerja organ gerak 
manusia 
















benda dengan konsep 
kalor dilepaskan dan 
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Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar Negeri  
Kelas / Semester   : V / II 
Tema 6             : Panas Dan Perpindahannya 
Sub Tema 2   : Perpindahan Kalor Disekitar Kita 
 
Kompetensi Inti   
1.  Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri  dalam berinteraksi dengan keluarga teman, guru, 
dan tetangganya 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu 
tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain 
4.  Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 





















3.6 Menerapkan Konsep 
Perpindahan Kalor Dalam 
Kehidupan Sehari-hari 






















  Mengamati 
 Membaca teks tentang 
perpindahan panas dan 
kalor 
 Menanya 
 Saling bertanya tentang 
perpindahan panas dan 
kalor 
 Menanyakan hal-hal 
yang ingin diketahui 
tentang perpindahan 
panas dan kalor 
Mengumpulkan Informasi 








 Menceritakan atau 
menuliskan tentang 
hal yang diketahui 
tentang perpindahan 














1. Tes lisan 
2. Tes tertulis 
 Keterampilan  
1. Unjuk kerja 






























 Buku teks 
pelajaran  tematik 
kelas V tema 6 
 Buku guru 
 Buku siswa 
 Materi 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  
 
 
Satuan Pendidikan  : Sekolah Dasar Negeri  
Tema 6               : Panas Dan Perpindahannya 
Sub Tema 1    : Suhu Dan Kalor 
Kelas / Semester  : V / II 
Alokasi waktu            : 2 Jp 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
KI-1 Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
KI-2 Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri 
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru. 
KI-3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati mendengar, melihat, membaca 
dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah. 
KI-4 Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan sistematis, 
dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan 
yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
 
B. Kompetensi Dasar dan  Indikator Pencapaian Kompetensi 
 
No Kompetensi Dasar Indikator 
3.6 Mengidentifikasi benda-benda sekitar 3.6.1 Menjelaskan konsep 
perpindahan kalor dalam 
kehidupan sehari hari 
        
 
 
C. Tujuan Pembelajaran  
1. Setelah membaca, siswa mampu menjelaskan konsep perpindahan kalor dalam 
kehidupan sehari hari.. 
D. Materi Pembelajaran 
 Perubahan wujud benda beserta contohnya dalam kehidupan sehari-hari 
   Terdapat banyak benda disekitar kita, benda-benda tersebut pun punya beragam bentuk 
mulai padat,cair maupun gas yang terbentuk atas molekul-molekul penyusun berukuran kecil. 
Molekul-molekul pada benda tersebut juga senantiasa dapat bergerak. Dianataranya seperti 
gerak vibrasi( bergerak ditempat) dan gerak translasi (bergerak berpindah tempat). 
   Pada umumnya, gerak vibrasi pada benda dijumpai dalam molekulpenyusun benda padat. 
Sementara pada benda cair atau gas, molekul penyusunnya bisa bervibrasi juga 
berbertranslasi. 
Terdapat setidaknya 6 perubahan wujud benda yang umum untuk diketahui. 
- Mencair dimana benda padat berubah wujud ke cair. Contohnya es beku yang meleleh 
diruang terbuka 
- Membeku dimana benda cair berubah wujud ke padat. Contohnya air yang dibekukan 
dalam lemari es 
- Menguap dimana benda cair berubah wujud gas. Contohnya saat proses memasak air, ada 
sebagian uap yang keluar dari teko 
- Mengembun dimana benda gas berubah wujud ke cair. Contohnya gas dari udara yang 
menjadi air embun didedaunan 
- Menyublim dimana benda padat berubah wujud ke gas. Contohnya seperti kamper yang 
ada dikamar mandi atau lemari pakaian 
- Mengkristal dimana benda gas berubah wujud ke padat. Contohnya air panas atau uap air 
yang dibiarkan membeku ditempat dingin    
E. Metode dan Model Pembelajaran 
     Diskusi, tanya jawab, dan take and give 
F. Media Pembelajaran 
1. Lingkungan 
2. Media gambar  
  
G. Sumber Pembelajaran 
1. Buku  Pedoman Guru Tema :  Panas Dan Perpindahannya Kelas 5 (Buku  Tematik 
Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2016). 
2. Buku  Siswa Tema : Panas Dan Perpindahannya Kelas 5 (Buku Tematik  Terpadu 
Kurikulum 2013,  Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2016). 
 
H. Langkah-Langkah Pembelajaran 
 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan AlokasiWa
ktu 
Pendahuluan a. Guru membuka proses pembelajaran dengan salam dan 
do’a. 
b. Guru mengecek kesiapan siswa dengan mengisi lembar 
kehadiran 
c. Guru memotivasi siswa dengan tepuk anak soleh sebelum 
belajar 
d. Guru memberikan apersepsi (tentang pelajaran yang akan 
dipelajari yaitu sumber energy panas!) 
e. Guru menyampikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai 
dalam pembelajaran 
f. Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran dengan 
penerapan model pembelajaran take and give 
10 Menit 
Kegiatan Inti 1) Guru menjelaskan materi sesuai dengan kopetensi yang ingin 
dicapai. 
2) Guru memberi masing-masing siswa kartu untuk dipelajari 
atau dihafal. 
3) Semua siswa berdiri dan mencari pasangan dengan saling 
memberi informasi. Tiap siswa harus mencatat nama 
50 Menit 
pasangannya pada kartu yang dipegangnya. 
4) Guru mengarahkan siswa untuk saling memberi dan 
menerima materi masing-masing (take and give). 
5) Untuk mengevaluasi keberhasilan siswa, guru dan dianjurkan 
memberi pertanyaan yang tidak sesuai dengan kartu yang di 
dapatkannya 
Penutup 6) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 
tentang materi pelajaran yang belum di pahami. 
7) Guru bersama siswa menyimpulkan materi pembelajaran. 
8) Guru menutup proses pembelajaran dengan mengucapkan 




I. Penilaian  
 
 Soal  
1. Berapa bentuk benda-benda… 
a. 5                    c. 6 
b. 7                    d. 3 
2. Benda terdiri dari padat, cair dan….. 
a. Gas                c. Batu 
b. Kayu              d. Pasir 
3. Gerak vibrasi adalah….. 
a. Bergerak sendiri           c. Tidak bergerak 
b. Bergerak ditempat        d. Digerakkan 
4. Gerak translasi adalah…. 
a. Bergerak ditempat        c. Bergerak berpindah tempat  
b. Bergerak sendiri           d. Bergerak 
5. Perubahan wujud yang umumnya diketahui ada…. 
a. 6 macam             c. 9 macam 
b. 8 macam             d. 5 macam  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  
 
 
Satuan Pendidikan  : Sekolah Dasar Negeri 
Tema 6               : Panas Dan Perpindahannya 
Sub Tema 1    : Suhu Dan Kalor 
Kelas / Semester  : V / II 
Alokasi waktu            : 2 Jp 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
KI-1 Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
KI-2 Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri 
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru. 
KI-3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati mendengar, melihat, membaca 
dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah. 
KI-4 Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan sistematis, 
dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan 
yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
 
B. Kompetensi Dasar dan  Indikator Pencapaian Kompetensi 
 
No Kompetensi Dasar Indikator 
3.6 Mengidentifikasi peristiwa tentang hasil 
pengamatan suhu dan kalor yang terjadi 
. 
3.6.1 Menjelaskan dampak suhu dan 
kalor 
   
 
 
C. Tujuan Pembelajaran  
 
1. Setelah memperhatikan gambar yang disuruh guru, siswa mampu menjelaskan dampak 
suhu dan kalor 
D. Materi Pembelajaran 
Kalor dan suhu 
  Suhu adalah derajat panas atau dinginnya suatu benda, sedangkan kalor adalah energy yang 
dipindahkan suatu benda ke benda lainnya karena perbedaan suhu/temperature. Jika sebuah 
benda dipanaskan, maka suhu/temperature benda kan naik sebaliknya jika benda didinginkan 
maka suhu/temperaturnya akan turun.  
    Kalor atau panas merupakan suatu bentuk energy, sedangkan suhu merupakan ukuran atau 
tingkat panas suatu benda. Pada umumnya suhu benda akan naik jika menyerap kalor dan 
turun jika melepaskan kalor. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa hubungan kalor dengan 
perubahan suhu, massa benda, dan kalor jens zat adalah sebanding. Hubungan antara 
banyaknya kalor (Q), massa zat (m), kalor jenis ©. Dan perubahan suhu (AT) dapat 
dinyatakan persamaan Q= m c AT.  
Pengaruh kalor terhadap wujud zat 
     Kalor yang diserap suatu zat tidak selalu menyebabkan kenaikan suhu/temperatur zat 
tersebut. Kadangkala kalor yang diserap oleh suatu zat dapat mengubah wujud zat tersebut 
tanpa menaikkan suhunya, contoh es yang dipanaskan lama kelamaan akan menjadi air, 
sebaliknya air yang didinginkan lama kelamaan akan menjadi es. Zat berada dlam 3 waktu 
yaitu padat, cair dan gas. Pada saat terjadi perubahan wujud, misalnya dari padat ke cair atau 
daric air menjadi gas, selalu disertai dengan pelepasan atau penyerapan kalor. Akan tetapi 
perubahan wujud tidak disertai dengan perubahan suhu. Peristiwa perubahan suhu dan kalor: 
- Mencair, misalnya es yang terkena sinar matahari 
- Menguap, misalnya air yang menguap saat dimasak dalam panic 
- Menyublim, misalnya kapur barus yang berubah menjadi uap 
E. Metode dan Model Pembelajaran 
       Diskusi, tanya jawab, dan take and give 
F. Media Pembelajaran 
1. Gambar 
G. Sumber Pembelajaran 
1. Buku  Pedoman Guru Tema :  Panas Dan Perpindahannya Kelas 5 (Buku  Tematik 
Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2016). 
2. Buku  Siswa Tema :  Panas Dan Perpindahannya Kelas 5 (Buku Tematik  Terpadu 
Kurikulum 2013,  Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2016). 
 
H. Langkah-Langkah Pembelajaran 
 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu 
Pendahuluan a. Guru membuka proses pembelajaran dengan salam dan 
do’a. 
b. Guru mengecek kesiapan siswa dengan mengisi lembar 
kehadiran 
c. Guru memotivasi siswa dengan tepuk semangat sebelum 
belajar  
d. Guru memberikan apersepsi  
e. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai 
dalam pembelajaran 
f. Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran dengan 
penerapan model pembelajaran take and give 
10 Menit 
Kegiatan Inti a. Guru menjelaskan materi sesuai dengan kopetensi yang 
ingin dicapai. 
b. Guru memberi masing-masing siswa kartu untuk dipelajari 
atau dihafal. 
c. Semua siswa berdiri dan mencari pasangan dengan saling 
memberi informasi. Tiap siswa harus mencatat nama 
pasangannya pada kartu yang dipegangnya. 
d. Guru mengarahkan siswa untuk saling memberi dan 
menerima materi masing-masing (take and give). 
e. Untuk mengevaluasi keberhasilan siswa, guru dan 
dianjurkan memberi pertanyaan yang tidak sesuai dengan 
kartu yang di dapatkannya. 
50 Menit 
Penutup a. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 
tentang materi pelajaran yang belum di pahami 
b. Guru bersama siswa menyimpulkan materi pembelajaran. 
c. Guru menutup proses pembelajaran dengan mengucapkan 





I. Penilaian  
 Soal  
1. Suhu adalah…. 
a. Suhu derajat panas atau dinginnya suatu benda. 
b. Energy yang dipindahkan 
c. Zat  
d. Energy panas 
2. Kalor adalah….. 
a. Energy yang dipindahkan dari suatu benda ke benda lainnya karna perbedaan 
suhu 
b. Zat padat 
c. Zat cair 
d. Zat gas 
3. Peristiwa perubahan suhu karena kalor….. 
a. Energy panas 
b. Energy matahari 
c. Mencair, menguap, mengublim 
d. Mengubah zat 
4. Zat berada dalam 3 wujud yaitu….. 
a. Padat,zat, panas 
b. Gas, meleleh, cair 
c. Cair dan gas 
d. Padat, cair dan gas 
5. Suhu disebut juga dengan…. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  
 
 
Satuan Pendidikan  : Sekolah Dasar Negeri 
Tema 6             : Panas Dan Perpindahannya 
Sub Tema 2    : Perpindahan Kalor Di Sekitar Kita 
Kelas / Semester  : V / II 
Alokasi waktu            : 2 Jp 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
KI-1 Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
KI-2 Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri 
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru. 
KI-3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati mendengar, melihat, membaca 
dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah. 
KI-4 Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan sistematis, 
dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan 
yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
B. Kompetensi Dasar dan  Indikator Pencapaian Kompetensi 
 
No Kompetensi Dasar Indikator 
3.6 Mengidentifikasi peristiwa perubahan 
suhu benda dengan konsep kalor 
dilepaskan dan kalor diterima oleh benda  
yang terjadi 
 
3.2.1 Menjelaskan perbedaan suhu 
dan kalor  serta dampaknya 
dalam kehidupan sehari-hari 
 
 
C. Tujuan Pembelajaran  
1. Setelah diskusi dan membaca siswa mampu menjelaskan perbedaan suhu dan kalor  serta 
dampaknya dalam kehidupan sehari-hari 
D. Materi Pembelajaran 
      Kalor merupakan energy panas yang dapat ditransfer melalui konduksi,konveksi dan 
radiasi. Pada materi ada beberapa poin yang perlu dipelajari diantaranya asas black, 
pemuaian dan laju kajor.  
      Asas black berbunyi jumlah kalor yang dilepas oleh materi yang bersuhu lebih tinggi 
akan sama dengan jumlah kalor yang diterima oleh materi yang suhunya rendah. Atau dapat 
disederhanakan bahwa kalor serap akan sama dengan kalor lepas suatu campuran. Asas ini 
memenuhi persamaan. Q lepas= Q terima (mcAT) lepas= (mcAT) terima 
     Pemuaian merupakan pertambahan dimensi panjang, luas maupun volume akibat adanya 
perubahan suhu. Setiap benda memiliki konstanta pemuaian yang berbeda sehingga pada 
benda yang berbenda meskipun perubahan suhunya sama akan mengalami perubahan 
dimensi yang berbeda-beda.  
     Sedangkan laju kalor ada yang bersifat konduksi pada zat padat, konveksi pada zat cair 
atau gas dan radiasi tanpa perantara. Lalu aliran kalor pada suatu benda juga akan berbeda-
beda, selain ditentukan dari perbedaan suhu juga ditentukan oleh karakteristik suatu bahan 
yang disebut koefisisen konduksi, koefisien, konveksi dan emisivitas pada radiasi. 
Pembahasan  
Proses memasak air, air menerima kalor dari kompor, proses pembuatan es batu, air melepas 
kalor kecairan kulkas, proses pembuatan es teh, teh melepas kalor dan diterima oleh es, 
proses sup yang semakin dingin, sup melepas panas ke lingkungan, proses kedinginan di 
musim dingin, tubuh melepas panas ke lingkungan 
E. Metode dan Model Pembelajaran 
Diskusi, tanya jawab, take and give 
F. Media Pembelajaran 
1. Lingkungan  
2. Media gambar 
 
 
G. Sumber Pembelajaran 
 
1. Buku  Pedoman Guru Tema : Panas Dan Perpindahannya Kelas 5 (Buku  Tematik 
Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2016). 
2. Buku  Siswa Tema :  Panas Dan Perpindahannya Kelas 5 (Buku Tematik  Terpadu 
Kurikulum 2013,  Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2016). 
H. Langkah-Langkah Pembelajaran 
 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu 
Pendahuluan a. Guru membuka proses pembelajaran dengan salam dan 
do’a. 
b. Guru mengecek kesiapan siswa dengan mengisi lembar 
kehadiran 
c. Guru memotivasi siswa dengan mengajak manyanyikan lagu 
Indonesia raya  
d. Guru memberikan apersepsi  
e. Guru menyampikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai 
dalam pembelajaran 
f. Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran dengan 
penerapan model pembelajaran take and give  
10 Menit 
Kegiatan Inti a. Guru menjelaskan materi sesuai dengan kopetensi yang ingin 
dicapai. 
b. Guru memberi masing-masing siswa kartu untuk dipelajari 
atau dihafal. 
c. Semua siswa berdiri dan mencari pasangan dengan saling 
memberi informasi. Tiap siswa harus mencatat nama 
pasangannya pada kartu yang dipegangnya. 
d. Guru mengarahkan siswa untuk saling memberi dan 
menerima materi masing-masing (take and give). 
a) Untuk mengevaluasi keberhasilan siswa, guru dan dianjurkan 
memberi pertanyaan yang tidak sesuai dengan kartu yang di 
dapatkannya 
50 Menit 
Penutup a. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 
tentang materi pelajaran yang belum di pahami 
b. Guru bersama siswa menyimpulkan materi pembelajaran. 
c. Guru menutup proses pembelajaran dengan mengucapkan 






I. Penilaian  
 
 Soal  
1. Kalor dapat ditansfer melalui….. 




2. Pemuaian adalah…… 
a. Membiaskan  
b. pertambahan dimensi panjang, luas maupun volume akibat 
adanya perubahan suhu 
c. pemurnian 
d. perpindahan 









d. Tanpa  
5. Asas black adalah…. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  
 
 
Satuan Pendidikan  : Sekolah Dasar Negeri 
Tema 6               : Panas Dan Perpindahannya 
Sub Tema 2    : Perpindahan Kalor Di Sekitar Kita 
Kelas / Semester  : V / II 
Alokasi waktu            : 2 Jp 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
KI-1 Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
KI-2 Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri 
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru. 
KI-3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati mendengar, melihat, membaca 
dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah. 
KI-4 Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan sistematis, 
dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan 
yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
B. Kompetensi Dasar dan  Indikator Pencapaian Kompetensi 
 
No Kompetensi Dasar Indikator 
3.6 Mengidentifikasi cara terjadinya 
penghantaran panas 
 
3.6.1 Menjelaskan cara mencegah 
terjadinya penghantaran panas 





C. Tujuan Pembelajaran  
1. Siswa mampu menjelaskan cara mencegah terjadinya penghantaran panas ke benda-
benda yang ada disekitar 
D. Materi Pembelajaran 
Konduksi 
    Konduksi adalah perpindahan panas melalui bahan tanpa disertai perpindahan pertikel-
pertikel bahan tersebut. Proses konduksi memindahkan panas dari satu benda ke benda lain. 
Contoh perpindahan panas secara konduksi dalam kehidupan sehari-hari yakni ketika 
menyetrika baju. Panas berpindah dari setrika ke pakaian. Panas berpindah karna adanya baja 
yang menghantarkan panas. Bahan atau benda yang mampu mengantarkan panas dengan baik 
disebut konduktor. Sedangkan benda yang buruk dalam menghantarkan panas disebut 
isolator. Ketika kamu memanaskan air dalam panci aluminium dalam kompor gas, benda 
yang menerima kalor pada pemanasan itu adalah permukaan panci yang terbuat dari 
aluminium. Aluminium adalah konduktor. Untuk pegangannya ada peralatan masak 
menggunakan kayu dan plastic. Kayundan plastic disebut isolator. 
Konveksi  
     Adalah perpindahan kalor dari satu tempat ke tempat lainnya bersama dengan  gerak 
partikel-partikel bendanya. Dalam proses konveksi, panas berpindah karna gerakan benda 
cair atau gas. Perpindahan kalor secara konveksi terjadi air yang di didihkan dalam panci. Air 
yang terkena panas adalah air yang berada didasar panci. Namun molekul air berpindah dan 
menyebar. Akibatnya, panas juga ikut tersebar sehingga panasnya menjadi rata. Contoh lain, 
pada pengering rambut atau hair dryer. Udara dihisap oleh bagian belakang hair dryer dan 
masih banyak lagi contohnya. 
Radiasi  
     Adalah perpindahan kalor tanpa memerlukan medium atau perantara. Dalam proses 
radiasi panas berpindah dalam ruang dengan gelombang. Benda mendapat panas tanpa 
bersentuhan. Perbedaan utama perpindahan panas secara konduksi yakni perpindahan panas 
secara radiasi tidak memerlikan zat perantara untuk merambatkan panas. Contohnya radiasi 
matahari. Kita bisa merasakan hangatnya matahari tanpa perlu menyentuh matahari. Panas 
matahari sampai ke bumi melalui geombang di ruang anagkasa. Contoh lainnya ketika duduk 
didekat api unggun, kita merasa hangat.    
 
 
E. Metode dan Model Pembelajaran 
Diskusi, tanya jawab, take and give 
F. Media Pembelajaran 
1. Lingkungan  
2. Gambar 
G. Sumber Pembelajaran 
1. Buku  Pedoman Guru Tema :  Panas Dan Perpindahannya Kelas 5 (Buku  Tematik 
Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2016). 
2. Buku  Siswa Tema :  Panas Dan Perpindahannya Kelas 5 (Buku Tematik  Terpadu 
Kurikulum 2013,  Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2016). 
H. Langkah-Langkah Pembelajaran 
 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan AlokasiWa
ktu 
Pendahuluan a. Guru membuka proses pembelajaran dengan salam dan 
do’a. 
b. Guru mengecek kesiapan siswa dengan mengisi lembar 
kehadiran 
c. Guru memotivasi siswa dengan mengajak siswa 
menyanyikan anak shaleh 
d. Guru memberikan apersepsi  
e. Guru menyampikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai 
dalam pembelajaran 
f. Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran dengan 





a. Guru menjelaskan materi sesuai dengan kopetensi yang ingin 
dicapai. 
b. Guru memberi masing-masing siswa kartu untuk dipelajari 
atau dihafal. 
c. Semua siswa berdiri dan mencari pasangan dengan saling 
memberi informasi. Tiap siswa harus mencatat nama 
pasangannya pada kartu yang dipegangnya. 
d. Guru mengarahkan siswa untuk saling memberi dan 
menerima materi masing-masing (take and give). 
e. Untuk mengevaluasi keberhasilan siswa, guru dan dianjurkan 
50 Menit 
memberi pertanyaan yang tidak sesuai dengan kartu yang di 
dapatkannya. 
Penutup a. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 
tentang materi pelajaran yang belum di pahami 
b. Guru bersama siswa menyimpulkan materi pembelajaran. 
c. Guru menutup proses pembelajaran dengan mengucapkan 




I. Penilaian  
 
 Soal  
1.  Konveksi adalah…. 
a. perpindahan kalor dari satu tempat ke tempat lainnya bersama dengan  




2. konduksi adalah  
a. perubahan  




3. Radiasi adalah….. 
a. Perubahan panas 
b. Pembaharuan panas zat 
c. perpindahan kalor tanpa memerlukan medium atau perantara. 
d. Pembiasan zat 
4. Contoh dari konduksi….. 
a. Membaca buku 
b. Menulis  
c. Menyetrika pakaian 
d. Memperbaiki rumah 
5. Contoh radiasi….. 
a. Radiasi matahari 
b. Menyetrika pakaian 
c. Menulis 
d. Membaca buku  
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Petunjuk : Berilah penialaian dan tanda ceklis (√ ) pada kolom yang sesuai dengan 
kegiatan yang dilakukan 
 
No. Nama Siswa 
     Indikator Kegiatan Siswa Skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 9  
1 Siswa 01 √ √ √ √ √ √     
2 Siswa 02 √ √ × √ √ √     
3 Siswa 03 √ √ √ √ √ √     
4 Siswa 04 × √ √ × × ×     
5 Siswa 05 √ × × √ √ ×     
6 Siswa 06 × √ √ √ √ √     
7 Siswa 07 √ × √ × × ×     
8 Siswa 08 √ √  √ √ √     
9 Siswa 09 √ √ √ √ √ √     
10 Siswa 10 √ ×  × √ ×     
11 Siswa 11 × √ √ √ √ √     
12 Siswa 12 × √ × √ × ×     
13 Siswa 13 √ × √ × √ ×     
14 Siswa 14 √ × √ √ × ×     
15 Siswa 15 × √ × √ √ √     
16 Siswa 16 √ √ × × × ×     
17 Siswa 17 √ × × √ √ √     
18 Siswa 18 × √ √ × × ×     
19 Siswa 19 √ ×      × × √ ×     
20 Siswa 20 √ √ √ √ √ √     
Skor 14 13 11 13 14 10     
% 70% 65% 55% 65% 70% 50%     
 
 
                                                                                                                           Pekanbaru,                         2020 
                                                                                                                  
 
                                                                                                                 Muhammad Nur,S.Pd           
 
 





Petunjuk : Berilah penialaian dan tanda ceklis (√ ) pada kolom yang sesuai dengan 
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No. Nama Siswa 
     Indikator Kegiatan Siswa Skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 9  
1 Siswa 01 √ √ √ √ √ √     
2 Siswa 02 √ √ × √ √ √     
3 Siswa 03 √ √ √ √ √ √     
4 Siswa 04 × √ √ × × ×     
5 Siswa 05 √ √ √ √ √ √     
6 Siswa 06 × √ √ √ √ √     
7 Siswa 07 √ × √ × × ×     
8 Siswa 08 √ √ √ √ √ √     
9 Siswa 09 √ √ √ √ √ √     
10 Siswa 10 √ × √ × √ √     
11 Siswa 11 √ √ √ √ √ √     
12 Siswa 12 × √ × √ × ×     
13 Siswa 13 √ × √ √ √ √     
14 Siswa 14 √ × √ √ √ ×     
15 Siswa 15 × √ √ √ √ √     
16 Siswa 16 √ √ × × × ×     
17 Siswa 17 √ × × √ √ √     
18 Siswa 18 × √ √ × × ×     
19 Siswa 19 √ ×      × × √ ×     
20 Siswa 20 √ √ √ √ √ √     
Skor 15 15 14 14 15 15     
% 70% 75% 70% 70% 75% 65%     





Petunjuk : Berilah penialaian dan tanda ceklis (√ ) pada kolom yang sesuai dengan 
kegiatan yang dilakukan 
 
No. Nama Siswa 
     Indikator Kegiatan Siswa Skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 9  
1 Siswa 01 √ √ √ √ √ √     
2 Siswa 02 √ √ √ √ √ √     
3 Siswa 03 √ √ √ √ √ √     
4 Siswa 04 × √ × × √ √     
5 Siswa 05 √ √ × √ √ √     
6 Siswa 06 √ √ √ √ √ √     
7 Siswa 07 √ × √ √ × ×     
8 Siswa 08 √ √ × √ √ √     
9 Siswa 09 √ √ √ √ √ √     
10 Siswa 10 √ √ √ √ √ √     
11 Siswa 11 √ √ √ √ √ √     
12 Siswa 12 √ √ × √ × ×     
13 Siswa 13 √ √ √ √ √ √     
14 Siswa 14 √ × √ √ √ ×     
15 Siswa 15 √ √ √ √ √ √     
16 Siswa 16 √ √ √ √ × ×     
17 Siswa 17 √ × × √ √ √     
18 Siswa 18 × √ √ × × ×     
19 Siswa 19 √ √      √ √ √ √     
20 Siswa 20 √ √ √ √ √ √     
Skor 18 17 15 18 16 15     
% 90%    85% 75% 90% 80% 75%     
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Petunjuk : Berilah penialaian dan tanda ceklis (√ ) pada kolom yang sesuai dengan 
kegiatan yang dilakukan 
 
No. Nama Siswa 
     Indikator Kegiatan Siswa Skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 9  
1 Siswa 01 √ √ √ √ √ √     
2 Siswa 02 √ √ √ √ √ √     
3 Siswa 03 √ √ √ √ √ √     
4 Siswa 04 √ √ √ × √ √     
5 Siswa 05 √ √ √ √ √ √     
6 Siswa 06 √ √ √ √ √ √     
7 Siswa 07 √ √ √ √ √ √     
8 Siswa 08 √ √ × √ √ √     
9 Siswa 09 √ √ √ √ √ √     
10 Siswa 10 √ √ √ √ √ √     
11 Siswa 11 √ √ √ √ √ √     
12 Siswa 12 √ √ × √ √ √     
13 Siswa 13 √ √ √ √ √ √     
14 Siswa 14 √ × √ √ √ √     
15 Siswa 15 √ √ √ √ √ √     
16 Siswa 16 √ √ √ √ √ ×     
17 Siswa 17 √ × √ √ √ √     
18 Siswa 18 √ √ √ × √ ×     
19 Siswa 19 √ √      √ √ √ √     
20 Siswa 20 √ √ √ √ √ √     
Skor 20 18 18 18 20 18     

























Pertemuan : Siklus 1 (1) 
Petunjuk :Berilah penialaian dan tanda ceklis (√ ) pada kolom yang sesuai dengan 












4 3 2 1 
 
1 
Guru mempersiapkan kartu 
yang akan digunakan dalam 








Guru mendesain kelas sebagai 








Guru menjelaskan materi 
sesuai dengan kompetensi 









penguasaan siswa, mereka 
diberi masing-masing satu 
kartu untuk dipelajari atau 
dihafal  







Guru meminta semua siswa 
disuruh berdiri dan mencari 
pasangan untuk saling 
memberi informasi, tiap siswa 
harus mencatat nama 




   
 3 
6 Guru menginstruksikan, 
demikian seterusnya hingga 
setiap siswa dapat saling 
memberi dan menerima 
materi masing-masing 






7 Guru mengevaluasi   √  2 
keberhasilan siswa dan guru 
dianjurkan memberikan 
pertanyaan yang tidak sesuai 
dengan kartu 
8 Guru melakukan strategi ini 
dapat dimodifikasi sesuai 
dengan keadaan 
  √  2 





Persentase % 63,88% 
Kategori Cukup 
     
 
 
 Kegiatan yang dilakukan dengan kriteria sbb: 
 
  4 = Baik    
  2 = Kurang Baik      
  3 = Cukup Baik 
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Pertemuan :siklus 1 (2) 
Petunjuk : berilah penialaian dan tanda ceklis (√ ) pada kolom yang sesuai dengan 







Aspek yang di amati Jumlah 
4 3 2 1 
 
1 
Guru mempersiapkan kartu 
yang akan digunakan dalam 








Guru mendesain kelas sebagai 








Guru menjelaskan materi sesuai 











Guru memantapkan penguasaan 
siswa, mereka diberi masing-
masing satu kartu untuk 










Guru meminta semua siswa 
disuruh berdiri dan mencari 
pasangan untuk saling memberi 
informasi, tiap siswa harus 
mencatat nama pasangannya 









demikian seterusnya hingga 
setiap siswa dapat saling 









7 Guru mengevaluasi 
keberhasilan siswa dan guru 
dianjurkan memberikan 
pertanyaan yang tidak sesuai 




8 Guru melakukan strategi ini 




  3 
9 Guru menutup pembelajaran  √ 
 
  3 
Jumlah 27 







Kegiatan yang dilakukan dengan kriteria sbb; 
4 = Baik 
2 = Kurang Baik      
3 = Cukup Baik 






                                                                                                   Pulau jambu,          2020   
                                                                                                    Observer 
 
 
                                                                                                     Muhammad Nur,S.Pd                                                     





Pertemuan :siklus 2 (3) 
Petunjuk : berilah penialaian dan tanda ceklis (√ ) pada kolom yang sesuai dengan 








Aspek yang di amati Jumlah 
4 3 2 1 
 
1 
Guru mempersiapkan kartu yang 
akan digunakan dalam proses 









Guru mendesain kelas sebagai 








Guru menjelaskan materi sesuai 




                                                                                                       









Guru memantapkan penguasaan 
siswa, mereka diberi masing-
masing satu kartu untuk 









Guru meminta semua siswa 
disuruh berdiri dan mencari 
pasangan untuk saling memberi 
informasi, tiap siswa harus 
mencatat nama pasangannya 









demikian seterusnya hingga 
setiap siswa dapat saling 









7 Guru mengevaluasi keberhasilan 
siswa dan guru dianjurkan 
memberikan pertanyaan yang 
tidak sesuai dengan kartu 
√ 
 
   4 
8 Guru melakukan strategi ini 




  3 
9 Guru menutup pembelajaran  √ 
 
  3 
Jumlah 31 
Persentase % 86,11% 
Kategori Baik 
 
Kegiatan yang dilakukan dengan kriteria sbb; 
4 = Baik  
2 = Kurang Baik 
3 = Cukup Baik 
1 = Tidak Baik 
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Pertemuan :Siklus 2 (4) 
Petunjuk : Berilah penialaian dan tanda ceklis (√ ) pada kolom yang sesuai dengan 








Aspek yang di amati Jumlah 
4 3 2 1 
 
1 
Guru mempersiapkan kartu 
yang akan digunakan dalam 










Guru mendesain kelas sebagai 








Guru menjelaskan materi 
sesuai dengan kompetensi 













penguasaan siswa, mereka 
diberi masing-masing satu 













Guru meminta semua siswa 
disuruh berdiri dan mencari 
pasangan untuk saling 
memberi informasi, tiap siswa 
harus mencatat nama 











demikian seterusnya hingga 
setiap siswa dapat saling 











7 Guru mengevaluasi 
keberhasilan siswa dan guru 
dianjurkan memberikan 




   4 
 
8 Guru melakukan strategi ini 




   4 
9 Guru menutup pembelajaran √ 
 
   4 
Jumlah 34 
Persentase % 94,44% 





Kegiatan yang dilakukan dengan kriteria sbb; 
 
4 = Baik    
2 = Kurang Baik 
3 = Cukup Baik 
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